
Makassar Dental Journal April 2026; 15(1): 35-37, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830 
Research 

10.35856/mdj.v15i1.853 

35 

Effectiveness of tomato juice (Lycopersicum esculentum mill.) at 100% and 50% concentrations on discolorized teeth 
Efektivitas jus buah tomat (Lycopersicum esculentum mill.) Konsentrasi 100% dan 50% pada gigi yang mengalami diskolorisasi 
 
1I Gusti Ketut Armiati, 2Made Mega Indah Purnamawati 
1,2Departemen Konservasi Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar 
Denpasar-Bali, Indonesia 
Corresponding author, e-mail: armiatigstkt@yahoo.co.id 
 
ABSTRACT 
Tooth discolouration due to coffee consumption is a common aesthetic problem. Chemical bleaching agents have been proven effective, but they can cause 
side effects such as tooth sensitivity and gum irritation, necessitating safer natural alternatives. Tomatoes (Lycopersicum esculentum Mill.) contain hydro-
gen peroxide and peroxidase, which have the potential to be used as natural teeth whitening agents. This study evaluated the effectiveness of 100% and 50% 

tomato juice in whitening discoloured teeth. A laboratory experimental study with a pretest–posttest group design was conducted using 27 post-extraction 
teeth divided into three groups: 100% and 50% tomato juice, and sterile aquadest as a control. The samples were soaked for 3 hours, then the change in tooth 
colour (∆E*ab) was measured with a spectrophotometer. Data analysis using paired t-tests and one-way Anova showed significant differences before and 
after treatment (p<0.05). The Tukey post hoc test showed that 100% tomato juice had the greatest whitening effect compared to 50% tomato juice and the 
control. It was concluded that 100% and 50% tomato juice concentrations were effective in whitening teeth discoloured by coffee, with the highest effective-
ness at a concentration of 100%. 
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ABSTRAK 
Diskolorasi gigi akibat konsumsi kopi merupakan masalah estetik yang sering dijumpai. Bahan bleaching kimiawi terbukti efektif, namun dapat menimbulkan 
efek samping seperti gigi sensitif dan iritasi gingiva, sehingga diperlukan bahan alternatif alami tetapi aman. Buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) me-
ngandung hidrogen peroksida dan peroksidase yang berpotensi sebagai bahan pemutih gigi alami. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas jus tomat konsen-
trasi 100% dan 50% dalam memutihkan gigi yang mengalami diskolorasi. Penelitian eksperimen laboratorium dengan rancangan pretest–posttest group 
menggunakan 27 gigi pasca-ekstraksi yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu jus tomat 100% dan 50%, dan akuades steril sebagai kontrol. Sampel diren-
dam selama 3 jam, kemudian perubahan warna gigi (∆E*ab) diukur dengan spektrofotometer. Analisis data secara paired t-test dan one-way Anova me-
nunjukkan perbedaan bermakna sebelum dan sesudah perlakuan (p<0,05). Uji post hoc Tukey memperlihatkan jus tomat 100% memberikan efek pe-
mutihan terbesar dibandingkan jus tomat 50% dan kontrol. Disimpulkan bahwa jus tomat konsentrasi 100% dan 50% efektif memutihkan gigi yang me-
ngalami diskolorasi oleh kopi, dengan efektivitas tertinggi pada konsentrasi 100%. 
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PENDAHULUAN 
Diskolorasi gigi merupakan salah satu masalah estetik yang se-

ring dikeluhkan masyarakat, terutama akibat konsumsi minuman ber-
warna seperti kopi.1 Warna gigi yang berubah dapat menurunkan ke-
percayaan diri dan estetika senyum seseorang. Salah satu tindakan 
yang banyak dilakukan untuk mengatasinya adalah bleaching gigi. 
Metode ini efektif memutihkan gigi, namun penggunaan bahan kimia, 
seperti hidrogen peroksida dan karbamid peroksida, memiliki efek 
samping, antara lain gigi menjadi sensitif dan jaringan lunak teriritasi. 
Hal tersebut mendorong pencarian bahan pemutih alternatif yang le-
bih aman.2 

Berbagai bahan alami telah diteliti untuk dijadikan agen pemu-
tih gigi, salah satunya adalah buah tomat (Lycopersicum esculentum 
Mill.). Tomat mengandung senyawa hidrogen peroksida alami dan 
enzim peroksidase yang dapat membantu proses oksidasi noda war-
na pada gigi. Kandungan antioksidan dan asam organik dalam to-
mat juga berpotensi meningkatkan efektivitas proses pemutihan de-
ngan risiko efek samping yang lebih minimal dibandingkan bahan ki-
mia sintetis.3 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jus buah tomat dapat 
menurunkan intensitas warna gigi yang mengalami diskolorasi, na-
mun masih terbatas penelitian yang secara spesifik membandingkan 
efektivitas konsentrasi jus tomat yang berbeda. Penelitian ini dilaku-
kan untuk menilai efektivitas jus tomat konsentrasi 100% dan 50% 
terhadap gigi yang mengalami diskolorasi akibat kopi, serta menen-
tukan konsentrasi yang lebih optimal yang memberi efek pemutihan. 
 
METODE 

Penelitian eksperimen laboratorium dengan desain pretest-post-
test group ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memban-
bandingkan kondisi warna gigi sebelum dan sesudah perlakuan pa-
da kelompok yang sama, sekaligus membandingkan hasil antar ke-
lompok perlakuan. 

Sampel berupa 27 gigi permanen pascaekstraksi yang masih me-

miliki permukaan email utuh, dan bebas karies, fraktur, maupun ke-
lainan struktur. Gigi dibersihkan dari debris jaringan lunak, kemudian 
dilakukan proses diskolorasi buatan dengan cara perendaman da-
lam larutan kopi pekat selama beberapa jam hingga mencapai per-
ubahan warna yang seragam. Setelah itu, gigi dibagi rata menjadi ti-
ga kelompok secara acak. 
Kelompok pertama (K1) direndam dalam jus tomat 100%, kelompok 
kedua (K2) dalam jus tomat 50%, sedangkan kelompok ketiga (K3) 
sebagai kontrol di dalam akuades steril. Semua sampel direndam se-
lama 3 jam pada suhu kamar dalam wadah steril yang terpisah untuk 
tiap kelompok. Setelah perendaman, gigi dibilas dengan akuades, ke-

mudian dikeringkan menggunakan tisu bebas serat. 
 

HASIL 
Seluruh kelompok menunjukkan adanya perubahan warna gigi 

setelah perendaman, namun besarnya berbeda-beda pada tiap ke-
lompok. Rerata perubahan warna gigi (∆E*ab) sebelum dan setelah 
perlakuan tampak pada Tabel 1. Kelompok jus tomat 100% menun-
nunjukkan nilai perubahan tertinggi dibandingkan dua kelompok la-
innya, sedangkan kelompok kontrol perubahannya paling kecil. 
 

Tabel 1 Rerata warna gigi (AE*ab) sebelum dan setelah perlakuan 

 

Analisis statistik dengan paired t-test menunjukkan terdapat per-
bedaan yang bermakna (p<0,05) antara sebelum dan sesudah per-
lakuan pada kelompok jus tomat 100% dan 50%. Sebaliknya, pada 
kelompok kontrol tidak ditemukan perbedaan bermakna (p>0,05). 

Selanjutnya, uji one-way Anova menunjukkan perbedaan signi-
fikan antar ketiga kelompok (p<0,05). Uji post hoc Tukey memperli-
hatkan bahwa kelompok jus tomat 100% berbeda bermakna diban- 

Kelompok Perlakuan n Rerata AE*ab±SD p (paired test) 
Jus tomat 100% 9 5,23 ± 0,45 <0,05 
Jus tomat 50% 9 3,12 ± 0,38 <0,05 

Kontrol (Akuades) 9 0,98 ± 0,20 >0,05 
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Tabel 2 Perbandingan antar kelompok perlakuan (uji Anova dan Tukey) 

 

dingkan kelompok jus tomat 50% dan kontrol, dan kelompok jus to-
mat 50% juga berbeda signifikan dengan kontrol. 

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa jus tomat 100% 
memberikan efek pemutihan paling besar pada gigi yang menga-
lami diskolorasi akibat kopi, diikuti oleh jus tomat 50%; kontrol me-
nunjukkan efek yang minimal. Hal ini mengindikasikan bahwa kon-
sentrasi jus tomat berpengaruh terhadap efektivitas pemutihan gigi, 
Pengukuran perubahan warna gigi dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-VIS berdasarkan sistem warna CIE Lab*. Nilai 
perbedaan warna total dihitung sebagai ∆Eab. Nilai ∆Eab diukur pa-
da permukaan labial gigi sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. 

Analisis data dilakukan secara statistik dengan beberapa tahap. 
Pertama, uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kedua, 
paired t-test untuk melihat perbedaan nilai ∆E*ab sebelum dan se-
telah perlakuan pada tiap kelompok. Ketiga, uji one-way Anova untuk 
membandingkan rerata antar kelompok perlakuan. Jika ditemukan 
perbedaan signifikan, dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey untuk 
mengetahui kelompok yang berbeda bermakna dengan kecende-
rungan semakin tinggi konsentrasi menghasilkan perubahan warna 
yang lebih besar. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jus tomat 100% dan 50% 
mampu memberikan efek pemutihan pada gigi yang mengalami dis-
kolorasi akibat kopi, sedangkan kelompok kontrol dengan akuades 
steril hanya menunjukkan perubahan minimal. Hasil ini sejalan de-
ngan hipotesis bahwa kandungan bahan aktif dalam tomat mampu 
memengaruhi perubahan warna gigi.4 Perbedaan bermakna yang 
diperoleh melalui uji statistik memperkuat bukti bahwa konsentrasi jus 
tomat berperan penting dalam menentukan tingkat efektivitasnya.5 

Efek pemutihan yang ditimbulkan oleh jus tomat dapat dijelas-
kan melalui mekanisme biokimia yang melibatkan hidrogen peroksi-
da alami dan enzim peroksidase yang terkandung dalam buah to-
mat. Hidrogen peroksida merupakan senyawa yang diketahui efek-
tif sebagai agen bleaching karena dapat melepaskan radikal bebas 
oksigen. Radikal bebas tersebut akan memecah molekul kromogen 
berwarna besar yang melekat pada email gigi menjadi molekul yang 
lebih kecil dan tidak berwarna. Dengan demikian, pigmen hasil dis-
kolorasi kopi dapat dioksidasi dan gigi tampak lebih cerah.6 

Selain itu, peran peroksidase dalam tomat membantu memper-
cepat reaksi oksidasi sehingga proses pemutihan lebih efektif. Kan-

dungan lain seperti asam askorbat (vitamin C) dan asam organik ju-
ga berkontribusi dengan cara melarutkan noda ekstrinsik pada per-
mukaan email. Hal ini menunjukkan bahwa pemutihan gigi oleh to-
mat bukan hanya berasal dari satu komponen tunggal, tetapi meru-
pakan hasil sinergi beberapa zat bioaktif di dalamnya.7 

Perbedaan yang signifikan antara jus tomat 100% dan 50% me-
nunjukkan bahwa efektivitas pemutihan meningkat seiring dengan 
bertambahnya konsentrasi bahan aktif. Pada jus tomat 100%, kan-
dungan hidrogen peroksida alami lebih tinggi sehingga radikal bebas 
oksigen yang dihasilkan lebih banyak sehingga efek pemutihan yang 
lebih nyata. Sedangkan pada jus tomat 50%, meskipun masih efektif, 
hasilnya tidak sebesar konsentrasi penuh. Temuan ini konsisten de-
ngan prinsip dasar bleaching bahwa efektivitas sangat dipengaruhi 
oleh konsentrasi bahan aktif dan lama waktu paparan.8 

Temuan penelitian ini mendukung studi terdahulu yang melapor-
kan bahwa bahan alami seperti stroberi, apel, dan tomat berpotensi 
sebagai agen bleaching. Kelebihan utama jus tomat dibandingkan ba-

han bleaching kimia adalah tingkat keamanannya yang lebih tinggi. 
Bahan kimia seperti hidrogen peroksida konsentrasi tinggi (30-35%) 
memang efektif, tetapi memiliki efek samping berupa hipersensitivi-
tas gigi, iritasi gingiva, bahkan kerusakan struktur email bila diguna-
kan secara berlebih.9 Sementara itu, penggunaan jus tomat sebagai 
bahan alami relatif lebih aman dan minim efek samping karena kon-
sentrasinya jauh lebih rendah dan berasal dari sumber alami yang 
dapat ditoleransi tubuh.10 

Meskipun hasil penelitian ini cukup menjanjikan, terdapat bebe-
rapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, penelitian dilakukan 
secara in vitro, sehingga kondisi lingkungan rongga mulut nyata se-
perti keberadaan saliva, fluktuasi pH, serta kebiasaan makan-minum 
sehari-hari tidak dapat disimulasikan sepenuhnya. Kedua, durasi pe-
rendaman hanya tiga jam, yang mungkin berbeda dengan kondisi kli-
nis di masyarakat. Ketiga, penelitian tidak menilai efek jangka pan-
jang, sehingga potensi perubahan struktur email atau kemungkinan 
efek samping lain belum dapat dipastikan. 

Dengan keterbatasan tersebut, penelitian lebih lanjut diperlukan, 
terutama dalam bentuk uji klinis in vivo, untuk mengetahui efektivitas 
dan keamanan jus tomat pada kondisi nyata. Penelitian lanjutan juga 
sebaiknya mengeksplorasi durasi optimal perendaman atau aplikasi 
jus tomat, variasi konsentrasi lain yang mungkin lebih efisien, serta 
perbandingan dengan bahan alami lain yang berpotensi sebagai 
agen bleaching. Jika hasil penelitian lebih lanjut mendukung, jus to-
mat berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai alternatif bahan 
pemutih gigi alami yang efektif, aman, murah, dan mudah diperoleh. 

Disimpulkan bahwa jus buah tomat 100% dan 50% dapat me-
mutihkan gigi mengalami diskolorasi dan jus buah tomat 100% lebih 
efektif.
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